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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kebutuhan hidup manusia terus meningkat seiring dengan meningkat 

populasi manusia saat ini yang selalu meningkat. Sebab itu industri-industri 

terus didirikan . PT Semen Indonesia atau sebelumnya bernama PT. Semen 

Gresik merupakan salah satu industri yang bergerak dibidang bahan bangunan 

yakni berupa semen, sejak didirikaan didirikan pada tanggal 7 Agustus 1957 

oleh Presiden pertama Republik Indonesia. Ini adalah perusahaan semen publik 

yang telah mendukung pembangunan negara dari kemerdekaan hingga saat ini.  

PT Semen Indonesia memiliki banyak departemen untuk 

meningkatkan produktivitas mereka, salah satunya departemen design & 

engineering yang memiliki kantor berdekatan tidak jauh dari pabriknya. 

Dengan lokasi tersebut munculah ide perancangan yang dapat memberikan 

kenyamanan dan melindungi para karyawan sehingga tidak terganggu dengan 

aktivitas industri. Melalui proses desain yang dimulai dari survey dan 

menentukan permasalahan yang ada sehingga dapat dipecahkan dengan ide—

ide solusi, maka munculah suatu ide membuat perancagan kantor PT Semen 

Indonesia yang mengangkat konsep green building dengan menerapkan salah 

satu kategori yakni indoor health and comfort (IHC). Alasan mengambil 

konsep tersebut karena IHC memiliki beberapa aspek yang sesuai apabila 

diterapkan dalam dalam perancangan ini.  

Aspek-aspek dari IHC tersebut diimplementasikan menjadi ide-ide 

desain yang tak hanya memberikan fungsi namun juga estetika dalam 

ruangannya, seperti untuk mencegah polutan kimia dengan penerapan partisi 

atau ruang khusus agar tidak mempengaruhi kinerja karyawan namun tetap 

memberikan kenyamanan visual dengan memberikan partisi kaca serta cahaya 

dari luar yang mencukupi. Penggunaan akustik dalam ruang untuk memberikan 

suasana tetap tenang dan tidak terganggu dengan aktivitas industri yang berada 
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disekitarnya.Agar tidak terlihat kaku maka bentuk-bentuk yang diterpakan 

tidak telihat geometris, penggunaan tanaman dalam ruang juga tak hanya 

sebagai elemen hijau yang memberikan kesan menyegarkan namun juga dapat 

mereduksi thermal dalam ruang. 

 

B. Saran 

1. Mahasiswa desain interior diharapkan lebih menambah wawasan yang 

akan digunakan sebagai proses perancangan. 

2. Dalam merancang interior kantor PT semen Indonesai diharapkan dapat 

memaksimalkan fungsi setiap ruang, seperti aspek cahaya yang memadai 

serta layout dalam ruang. 
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